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1. PENDAHULUAN

Sanitasi merupakan salah satu elemen penting dalam menjaga kesehatan masyarakat dan
lingkungan. (Angraini et al., 2022) menegaskan bahwa penerapan sanitasi yang buruk dapat
menyebabkan penyebaran penyakit menular seperti diare, kolera, dan tifus. Hal ini sering terjadi pada
masyarakat yang aksesnya terhadap fasilitas sanitasi masih terbatas, terutama di kawasan perdesaan. Di
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Malaysia, meskipun sebagian besar wilayah sudah terjangkau fasilitas sanitasi, beberapa daerah seperti
Johor masih menghadapi tantangan terkait infrastruktur sanitasi dan edukasi masyarakat mengenai
pentingnya kebersihan lingkungan (Wicaksono et al., 2023).

Pentingnya sanitasi bukan hanya terkait dengan ketersediaan infrastruktur, tetapi juga perilaku dan
kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. WHO (2018) mencatat bahwa perubahan
perilaku merupakan kunci dalam keberhasilan program sanitasi, terutama di negara berkembang. Dalam
konteks Johor, masalah lingkungan dan kesehatan akibat sanitasi yang buruk perlu segera diatasi melalui
pendekatan yang komprehensif dan partisipatif. Program diseminasi penerapan sanitasi diharapkan
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kesehatan lingkungan di masyarakat.

Diseminasi sanitasi bukan hanya berfokus pada penyediaan fasilitas, tetapi juga pada
pemberdayaan masyarakat untuk terlibat aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan mereka. Menurut
Davis dan Lambert (2015), pendekatan partisipatif dalam program sanitasi terbukti lebih efektif dalam
jangka panjang karena melibatkan masyarakat sebagai aktor utama perubahan.

Sanitasi lingkungan merupakan aspek krusial dalam menjaga kesehatan masyarakat dan mencegah
berbagai penyakit. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sanitasi yang buruk berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kejadian penyakit, terutama diare dan stunting pada balita. menekankan bahwa
sanitasi lingkungan yang mencakup akses terhadap air bersih, pengelolaan sampah, dan sanitasi jamban
sangat penting untuk mengurangi risiko penyakit diare pada anak-anak (Miswan dkk, 2023). Penelitian
juga mengkonfirmasi adanya hubungan antara sanitasi lingkungan dan kejadian diare pada balita,
menunjukkan bahwa kondisi sanitasi yang buruk dapat meningkatkan risiko infeksi gastrointestinal
(Noorhidayah dkk, 2023). Selain itu, Rimbawati dan Surahman menyoroti pentingnya sanitasi
lingkungan dalam mencegah diare, yang masih menjadi masalah kesehatan utama di banyak daerah
(Rimbawati & Surahman, 2020).

Di wilayah perkotaan, masalah sanitasi sering kali lebih kompleks. mencatat bahwa di daerah padat
penduduk, kondisi sanitasi yang buruk dapat memperburuk kesehatan masyarakat, terutama di
kawasan kumuh (Sekarningrum, 2024). Hal ini diperkuat oleh penelitian oleh, yang menunjukkan bahwa
indeks risiko sanitasi berhubungan langsung dengan kejadian stunting, yang merupakan indikator
kesehatan jangka panjang anak (Maliga dkk, 2022). Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan sanitasi
lingkungan di daerah perkotaan sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan
masyarakat.

Edukasi dan kesadaran masyarakat juga memainkan peran penting dalam meningkatkan sanitasi
lingkungan. Ihsani dan Santoso menekankan bahwa pendidikan tentang perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) di kalangan anak-anak prasekolah dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya sanitasi
(Ihsani & Santoso, 2020). Selain itu, menunjukkan bahwa sosialisasi mengenai sanitasi dan kesehatan
lingkungan di sekolah dasar dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih sehat, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kesehatan anak-anak (Bahtiar, 2024). Peningkatan kesadaran ini harus
dilakukan secara berkelanjutan dan melibatkan semua lapisan masyarakat untuk mencapai hasil yang
optimal.

Implementasi kebijakan sanitasi juga sangat penting. mencatat bahwa meskipun ada peraturan desa
yang mengatur sanitasi, pelaksanaannya sering kali tidak optimal karena kurangnya pemahaman dan
pelatihan di kalangan masyarakat dan pemerintah setempat (Rizani dkk, 2021). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih terintegrasi dan kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan
lembaga kesehatan untuk memastikan bahwa kebijakan sanitasi dapat diterapkan dengan efektif.

Penerapan sanitasi yang baik juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat.
Misalnya, dalam konteks Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di sektor perikanan, penerapan
sanitasi dan higiene yang tepat dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi risiko
kontaminasi produk (Nento, 2023). Selain itu, promosi kesehatan yang efektif dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya sanitasi, yang pada akhirnya dapat mengurangi beban
penyakit berbasis lingkungan (Aviani, 2023; Yuningsih, 2019). Oleh karena itu, penting untuk melibatkan
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semua lapisan masyarakat dalam program-program sanitasi, agar mereka merasa memiliki tanggung
jawab terhadap kesehatan lingkungan mereka.

Sanitasi bagi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Malaysia merupakan isu penting yang berkaitan
dengan kesehatan dan kesejahteraan pekerja migran. Dalam konteks ini, sanitasi yang baik berperan
krusial dalam mencegah berbagai masalah kesehatan yang dapat mempengaruhi TKI, baik di sektor
formal maupun informal. Berdasarkan perjanjian bilateral antara Indonesia dan Malaysia, terdapat upaya
untuk melindungi TKI dari tindakan kekerasan dan memastikan kondisi kerja yang layak, termasuk
aspek sanitasi (Azzahrah, 2024). Namun, meskipun ada regulasi, banyak TKI masih menghadapi
tantangan dalam hal sanitasi yang memadai, yang dapat berkontribusi pada masalah kesehatan seperti
stunting dan penyakit menular (Rangkuti et al., 2020; Warastuti et al., 2018).

Kondisi sanitasi yang buruk di tempat tinggal TKI sering kali disebabkan oleh kurangnya akses
terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi yang memadai. Dalam konteks TKI, sanitasi yang buruk dapat
memperburuk kesehatan mental dan fisik mereka, yang sering kali sudah tertekan akibat kondisi kerja
yang tidak manusiawi dan potensi penyalahgunaan (Yastuti, 2021). Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan kesadaran akan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di kalangan TKI, yang dapat
dilakukan melalui edukasi dan program promosi kesehatan (Ihsani & Santoso, 2020)

Selain itu, pemerintah dan organisasi terkait perlu berkolaborasi untuk meningkatkan kondisi
sanitasi bagi TKI. Hal ini termasuk pengembangan aplikasi pemetaan desa rawan sanitasi yang dapat
membantu dalam identifikasi dan penanganan masalah sanitasi di lokasi-lokasi di mana TKI bekerja
(Hartaty & Menga, 2022). Dengan informasi yang tepat, intervensi yang lebih efektif dapat dilakukan
untuk meningkatkan akses terhadap sanitasi yang layak dan air bersih, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan TKI di Malaysia (Rangkuti et al., 2020).

Secara keseluruhan, sanitasi yang baik adalah aspek fundamental dalam perlindungan dan
kesejahteraan TKI di Malaysia. Meskipun ada upaya dari pemerintah dan lembaga terkait, tantangan
yang ada memerlukan perhatian lebih lanjut untuk memastikan bahwa TKI tidak hanya dilindungi dari
kekerasan, tetapi juga dari risiko kesehatan yang diakibatkan oleh sanitasi yang buruk. Oleh karena itu
kegiatan pengabdian ini bertujuan mendesiminasikan penerapan sanitasi untuk Kesehatan lingkungan
yang sehat dan bersih melalui pendekatan partisipatif dan edukatif pada masyarakat johor khususnya
kepada para TKI yang ada di sana.

2. METODE

Kegiatan pengabdian oleh tim dari Universitas Negeri Makassar mengenai diseminasi penerapan
sanitasi untuk kesehatan lingkungan kepada Komunitas warga TKI yang tinggal di johor, dilakukan
dengan beberapa tahap kegiatan yakni;

a. Studi Pendahuluan dan Survei Lapangan

Tahap awal melibatkan studi pendahuluan melalui survei lapangan untuk mengidentifikasi
kondisi sanitasi dan masalah kesehatan lingkungan yang ada di masyarakat Johor. Data dikumpulkan
dengan menggunakan metode wawancara langsung dengan warga, observasi terhadap kondisi
lingkungan, serta pengumpulan data sekunder dari instansi terkait seperti dinas kesehatan dan
lingkungan.

b. Penyuluhan dan Edukasi Masyarakat

Program diseminasi dimulai dengan kegiatan penyuluhan yang melibatkan komunitas TKI di
Johor. Penyuluhan ini dilakukan melalui sesi tatap muka, penyampaian materi edukasi sanitasi yang
mencakup pentingnya kebersihan air, pengelolaan sampah, serta pencegahan penyakit yang
ditularkan melalui lingkungan yang tidak bersih. Metode ini dikombinasikan dengan pendekatan
berbasis partisipatif, di mana warga diajak untuk aktif berdiskusi dan berbagi pengalaman.
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c. Pelatihan dan Demonstrasi Praktis

Selain penyuluhan, dilakukan juga pelatihan praktis kepada warga mengenai penerapan
teknologi sederhana untuk sanitasi yang lebih baik, seperti pembuatan sistem pengolahan air limbah
rumah tangga, penggunaan fasilitas cuci tangan yang higienis, serta pengelolaan sampah yang ramah
lingkungan. Demonstrasi dilakukan dengan bantuan tenaga ahli serta pemanfaatan sumber daya lokal
agar mudah diterapkan oleh masyarakat.

d. Pendampingan dan Monitoring

Setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan, dilakukan pendampingan secara berkala untuk
memastikan implementasi sanitasi berjalan efektif. Monitoring dilakukan melalui kunjungan langsung
ke rumah-rumah warga, serta evaluasi kondisi kesehatan lingkungan di wilayah tersebut, guna menilai
dampak dari program yang dijalankan.

e. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan

Pada tahap akhir, evaluasi menyeluruh dilakukan untuk menilai efektivitas penerapan sanitasi di
masyarakat. Hasil evaluasi ini kemudian dijadikan acuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
program di masa mendatang, serta memberikan umpan balik kepada masyarakat terkait pencapaian
yang telah diraih dan aspek yang masih perlu ditingkatkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Kegiatan

Program diseminasi penerapan sanitasi untuk mengatasi kesehatan lingkungan di masyarakat
Johor, Malaysia, berlangsung selama 3 hari. Kegiatan ini dihadiri oleh warga TKI yang tinggal di Johor
selaku peserta yang akan diberikan edukasi oleh tim pengabdian dari LP2M UNM. Diseminasi ini
dilaksanakan di Kantor Jenderal Konsulat Republik Indonesia Johor Bahru. Kegiatan ini melibatkan
beberapa tahapan pelaksanaan, yaitu:
1) Sosialisasi dan Penyuluhan

Tim melakukan penyuluhan kepada 5 kelompok TKI, yang masing-masing terdiri dari 10-15
orang. Topik utama dalam penyuluhan ini mencakup pentingnya menjaga sanitasi, pengelolaan
sampah rumah tangga, pengolahan air limbah, serta pencegahan penyakit yang berkaitan dengan
lingkungan. Penyuluhan dilakukan di balai desa dan sekolah-sekolah lokal, menggunakan metode
diskusi interaktif dan multimedia.
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Gambar 1. Tim Pengabdi
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2) Pelatihan Teknologi Sanitasi

Setelah penyuluhan, tim mengadakan pelatihan praktis selama 2 hari untuk komunitas di tiga
desa yang dipilih sebagai fokus program. Pelatihan ini mengajarkan cara pembuatan sistem
pengolahan air limbah sederhana, teknik pemisahan sampah organik dan non-organik, serta instalasi
fasilitas cuci tangan dengan standar kebersihan yang baik. Para peserta juga diperkenalkan dengan
teknologi biofilter untuk limbah cair rumah tangga.

g/ /

Gambar 2. Sosialisasi dan Penyuluhan

3) Pendampingan dan Monitoring

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan dan monitoring secara berkala oleh tim.
Pendampingan dilakukan sebulan sekali dengan kunjungan ke rumah-rumah warga untuk
memastikan penerapan sistem sanitasi berjalan baik. Monitoring mencakup pengamatan langsung
terhadap kondisi lingkungan dan wawancara untuk mengevaluasi perubahan perilaku terkait sanitasi
di masyarakat.

b. Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan identifikasi awal terhadap kondisi pengetahuan
masyarakat terkait sanitasi. Berdasarkan hasil survei dan observasi awal, ditemukan bahwa sebagian
besar warga TKI yang tinggal di Johor memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terkait pentingnya
sanitasi dan dampaknya terhadap kesehatan lingkungan. Rendahnya pemahaman ini tercermin dari
praktik kebersihan yang belum memadai, seperti pengelolaan limbah rumah tangga yang kurang baik,
terbatasnya akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak, serta kurangnya kesadaran akan dampak
kesehatan dari sanitasi yang buruk, seperti penularan penyakit berbasis lingkungan (Diah Utami dkk,
2024; Hidayat dkk, 2024)

Setelah memberikan edukasi melalui penyuluhan dan pelatihan oleh tim pengabdian, terjadi
perubahan signifikan dalam pemahaman warga terhadap isu-isu sanitasi hal ini.. Edukasi yang
diberikan mencakup pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, pengenalan teknologi sederhana
untuk pengelolaan limbah, serta penerapan praktik kebersihan di rumah tangga. Pendekatan
partisipatif yang melibatkan warga TKI secara langsung dalam sesi diskusi, praktik lapangan, dan
simulasi penerapan sanitasi membuat mereka lebih mudah menerima informasi dan
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari (Hutabarat et al., 2024; Rachmawati et al., 2022)

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan ini, warga TKI tidak hanya
memahami pentingnya sanitasi, tetapi juga mampu mengidentifikasi masalah kebersihan di sekitar
mereka dan menerapkan langkah-langkah untuk memperbaiki kondisi tersebut. Warga mulai aktif
menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggal, mengelola limbah dengan lebih baik, serta
memanfaatkan teknologi sanitasi sederhana yang diperkenalkan selama pelatihan. Kesadaran ini
berperan penting dalam mengurangi risiko penyebaran penyakit berbasis lingkungan, yang
sebelumnya sering terjadi akibat kondisi sanitasi yang kurang memadai.
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan warga TKI di Johor dalam menerapkan sanitasi lingkungan yang baik. Dampak positif
dari program ini tidak hanya terlihat dari perubahan perilaku warga, tetapi juga dari peningkatan
kualitas lingkungan sekitar mereka. Keterlibatan aktif warga dalam proses ini menunjukkan bahwa
dengan edukasi yang tepat dan pendekatan yang partisipatif, masyarakat dapat secara signifikan
meningkatkan kualitas kesehatan lingkungannya.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman warga TKI di Johor, Malaysia, terkait pentingnya sanitasi untuk kesehatan
lingkungan. Di awal kegiatan, warga memiliki pemahaman yang rendah mengenai sanitasi, yang
berpengaruh pada praktik kebersihan yang tidak optimal dan meningkatkan risiko penyakit berbasis
lingkungan. Namun, setelah diberikan edukasi oleh tim pengabdian melalui pendekatan partisipatif,
terjadi peningkatan signifikan dalam kesadaran dan kemampuan warga untuk menerapkan praktik
sanitasi yang baik.

Warga TKI kini mampu mengelola limbah rumah tangga dengan lebih baik, menjaga kebersihan
lingkungan sekitar, dan memanfaatkan teknologi sanitasi sederhana yang diperkenalkan. Peningkatan
ini berdampak positif pada kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. Keberhasilan program ini
menunjukkan bahwa edukasi yang tepat dan pelibatan aktif masyarakat merupakan kunci dalam
perubahan perilaku dan peningkatan kesehatan lingkungan. Program ini dapat menjadi model untuk
diimplementasikan di wilayah lain dengan kondisi serupa.
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